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Pencegahan Coronavirus Disease 2019 (COVID 19):

Efek Anti Viral Povidone-lodine
terhadap Virus SARS-Cov-2

epertinya kita semua sudah
Spaham bahwa COVID-19

yang sedang pandemi di ham-
pir seluruh belahan bumi saat ini
adalah oleh karena virus SARS-
CoV-2. Kasus COVID-19
terus meningkat, tak terkecuali di

infeksi

Indonesia juga mengalami pening-
katan sejak kasus pertama yang
ditemukan di bulan Maret sampai
dengan saat ini sudah ribuan kasus
positif.

Infeksi SARS-Cov-2 ini mem-
berikan manifestasi klinis dengan
spektrum yang luas, mulai dari
tanpa gejala (asimtomatik), gejala
ringan, pneumonia, pneumonia
berat, ARDS, sepsis, hingga syok
sepsis. SARS-CoV-2 juga telah
terbukti menginfeksi saluran cerna
hasil biopsi pada
sel epitel gaster, duodenum, dan

berdasarkan

rektum. Virus dapat terdeteksi di
feses, bahkan 23% pasien dilaporkan
tetap terdeteksi virus dalam feses
walaupun sudah tak terdeteksi pada
sampel saluran napas.

Transmisi virus SARS-CoV-2 da-
pat terjadi dari manusia ke manusia
sehingga penularan dapat terjadi
dengan mudah. Sampai saat ini
diyakini bahwa transmisi terutama
terjadi dari droplet yang terpercik
saat seseorang batuk ataupun bersin.
Virus ini dapat bertahan dalam
jangka waktu yang bervariasi di
berbagai macam permukaan benda.

Eksperimen yang dilakukan van
Doremalen, dkk. menunjukkan
bahwa virus SARS-CoV-2 lebih stabil
padabahan plastik dan stainless steel
(>72 jam) dibandingkan tembaga (4
jam) dan kardus (24 jam). Kondisi
ini mendukung terjadinya transmisi
virus saat seseorang menyentuh
permukaan benda dengan virus
dan kemudian menyentuh mulut,
hidung, ataupun mata. Penularan
melalui udara, walaupun awalnya
disangkal, namun mulai banyak

bukti yang mendukung terjadinya

transmisi dengan cara ini. Virus
SARS-CoV-2 dapat ditemukan pada
aerosol yang dihasilkan dari proses
nebulisasi.

Sampai saat ini belum ada terapi
baku yang sepenuhnya efektif
untuk kasus COVID-19. Demi-
kian pula vaksin untuk infeksi
COVID-19 masih dalam proses uji
klinis, baik dari luar negeri ataupun
yang dikembangkan di Indonesia.
Mengingat hal ini, upaya pence-
gahan terhadap virus SARS-CoV-2
menjadi  sangat penting untuk
diterapkan dalam keseharian sese-
orang.  Selain pembatasan jarak
atau social distancing, perhatian
terhadap kebersihan diri sendiri
serta tindakan disinfeksi barang
ataupun permukaan di area publik
dan layanan kesehatan menjadi
strategi penting dalam pengendalian
infeksi COVID-19.

Perlindungan terhadap kebersih-
an diri sendiri dapat dilakukan
dengan menerapkan protokol cuci
tangan yang benar dengan meng-
gunakan sabun atau hand sanitizer.
Selain tindakan cuci tangan, me-
ngingat SARS-CoV-2
umumnya terjadi melalui mukosa

transmisi

oral ataupun nasal, perlindungan
berupa penggunaan masker serta
menjaga higienitas saluran perna-
pasan juga penting untuk diper-
hatikan. Tindakan yang saat ini
sudah banyak disarankan oleh
para tenaga medis adalah dengan
cara berkumur atau menggunakan
spray antiseptik untuk mengurangi
kemungkinan  transmisi  virus
SARS-Cov-2.

Bahan-bahan antiseptik seperti
alkohol, chlorhexidine, peroksidase,
dan fenol yang memiliki efek anti
mikroba menjadi jamak digunakan
dalam aktivitas sehari-hari. Salah
satu bahan antiseptik yang sering
dijumpai adalah povidone-iodine.
Povidone-iodine (singkatan dari

polyvinylpyrrolidone iodine atau
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titer virus) titer virus) titer virus)
Antiseptic Solution (PVP-I 10,0%) >4x00 >4x00 >4x00
Throat Spray (PVP-10,45%) >4x00 >4x00 >4x00
Skin Cleanser (PVP-1 7,5%) >4x00 >4x00 >4x00
Gargle/Mouth Wash (PVP-I 1,0%) >4x00 >4x00 >4x00
Gargle/Mouth Wash (PVP-1 1,0%, > 4%00 > 4%00 > 4%00

pengenceran 1:2)

PVP-I) merupakan gabungan dari
komponen povidone yang larut air
dengan iodine, yang memiliki efek
antimikroba yang sangat poten.
Formula PVP-I sudah digunakan
selama lebih dari 60 tahun karena
aktivitas antimikroba yang luas
serta profil keamanannya yang
baik. Secara in vitro, produk PVP-I
menunjukkan aktivitas antivirus
terhadap banyak variasi virus,
termasuk virus SARS-CoV dan
MERS-CoV.

Salah satu studi menguji efek anti
virus dari empat macam produk
dengan kandungan PVP-I terhadap
virus SARS-Cov-2. Keempat pro-
duk itu adalah BETADINE® Anti-
septic Solution [PVP-I 10% w/v],
BETADINE® Antiseptic Skin Clean-
ser [PVP-1 7x5% w/v], BETADINE®

Gargle and Mouth Wash [PVP-I

1x0% w/v] dan BETADINE® Throat
Spray [PVP-I 0x45% w/v]). Aktivitas
virusidal dari produk tersebut dinilai
berdasarkan  penilaian lamanya
waktu yang dibutuhkan untuk mem-
bunuh virus sesuai dengan protokol
pemeriksaan EN14476.

Dalam penelitian ini, paparan
dilakukan selama 30 detik untuk
menilai efikasi dari produk. Pe-
nurunan titer virus yang lebih
besar dari 4 log, menunjukkan
aktivitas virusidal yang efektif. Ke-
empat produk PVP-I yang diuji
menunjukkan hasil yang serupa
(lihat tabel) di mana penurunan
titer virus SARS-CoV-2 yang lebih
besar dari 4log , menunjukkan ke-
mampuan virusidal yang lebih be-
sar dari 99% berdasarkan standar
European  Chemicals

(ECHA).

Agency

¢ s

Produk PVP-I

sifat

antimikrobial yang luas serta efek

memiliki

virusidal yang cepat terhadap SARS-
CoV-2 sehingga menjadikan produk
PVP-I sebagai salah satu pilihan
dalam strategi pengendalian dan
pencegahan infeksi. Ketersediaan
produk PVP-I yang mudah didapat
juga menjadi salah satu faktor
penting yang perlu dipertimbangkan
apabila produk ini dijadikan bagian
dari protokol tata laksana untuk
infeksi COVID-19.
produk-produk ini, bersamaan de-

Penggunaan

ngan tindakan pencegahan lain-
nya, diharapkan dapat memutus
rantai penyebaran dan menurunkan

angka morbiditas COVID-19 di
masyarakat. AK
|
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Putus dan Cegah Infeksi Virus dengan
Respiratory dan Personal Hygiene

Lindungi mukosa hidung dari virus dengan
Nasal Spray lota-Carrageenan ( Carragelose™

Respiratory Syncytial Virus (RSV)
Adenovirus (AdV50)

Human Corona Virus (hCoV)
Parainfluenza Virus (PIV)

Studi linis in vitro dan in vivo menyatakan Carragelose
memiliki efektivitas terhadap virus 4567

Carrageluse™ Effective

Influenza Virus (HIN1, H3N2, H3NS, H5N1, H7N7, PR8)
Human Rinovirus (HRV: Ta, 2, 8, 14, 16, 39, 83, 84)

Kumur & Gargle dengan

Obat kumur antiseptik Povidone - lodine

( ® Menunjukkan aktivitas virusida yang poten, memiliki
spekirum virusida yang luas, mencakup virus berselubung
maupun virus fak berselubung.t

® Memiliki efek virusida yang kuat terhadap virus korona
MERS, SARS, EBOLA, HMFD, Influenza.®

® Menunjukkan aksi antimikroba yang cepat dan
berlangsung lama'® "'

® Dipertahankan terhadap strain yang resisten terhadap

Povidone

(PVPI)

K antiseptik'2

/

Mandi & cuci tangan dengan sabun antiseptik Povidone - lodine
Untuk membersihkan kulit & membunuh kuman penyebab penyakit®
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